


1. Film ini dapat digunakan sebagai media pendidikan untuk meningkatkan 

pemahaman mengenai pentingnya toleransi beragama. Institusi pendidikan 

dan komunitas masyarakat bisa memanfaatkan cerita ini sebagai bahan 

diskusi mengenai penerapan sikap toleransi dalam kehidupan sehari-hari.

2. Para pemilik usaha kos atau pemimpin komunitas di daerah yang beragam 

secara budaya dan agama harus meningkatkan sensitivitas terhadap

masalah keagamaan dan memahami batas antara toleransi dan 

diskriminasi. Mereka harus memastikan bahwa niat baik tidak 

disalahartikan atau berpotensi menimbulkan ketegangan.




